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ABSTRAK

Deri Suryani (15086082) : Tinjauan Tingkat Kebugaran Jasmani Satuan
Polisi Pamong Praja Kota Pariaman

Masalah dalam penelitian ini adalah kinerja anggota Sat-Pol pp Kota
Pariaman yang belum maksimal. Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja
anggota Sat-Pol PP tersebut diantaranya kebugaran jasmani anggota Sat-Pol PP
di. Hal ini diketahui dari beberapa penampilan sikap ketika berhadapan dengan
kegiatan yang melibatkan fisik, gerakannya kurang lincah (gesit), kalah cepat
dalam bergerak, otot-otot tungkai dan tangan belum kuat, kurang tangkas dan
koordinasi gerak masih lanban, serta sering mudah lelah. Dengan demikian tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui Tingkat Kebugaran Jasmani Satuan Polisi
Pamong Praja Kota Pariaman.

Jenis penelitian adalah deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah
anggota Satuan Polisi Pamong Praja (Sat-Pol PP) Kota Pariaman, berjumlah
sebanyak 33 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling. Dengan demikian sampel dalam penelitian anggota berjenis kelamin
laki-laki di Satuan Polisi Pamong Praja (Sat-Pol PP) Kota Pariaman yang. Untuk
memperoleh data dilakukan pengukuran terhadap tingkat kebugaran jasmani
menggunakan lari 2,4 km. Data dianalisis dengan menggunakan persentase.

Berdasarkan analisis data maka hasil penelitian ditemukan bahwa dari 17
orang anggota Satuan Polisi Pamong Praja Kota Pariaman, tidak ada satu
orangpun kategori bagus sekali, untuk kategori bagus ada 5 orang (29,41%),
kategori sedang yaitu sebanyak 7 orang (41,18%). Selanjutnya ada 4 orang
(23,53%) kategori kurang dan 1 orang (5,88%) kategori kurang sekali. Artinya
masih banyak anggota Sat-Pol PP Kota Pariaman yang belum memiliki kebugaran
jasmani yang baik.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP) mempunyai tugas membantu
kepala daerah untuk menciptakan suatu kondisi daerah yang aman, tenteram,
tertib dan teratur sehingga penyelenggaraan roda pemerintahan dapat berjalan
dengan lancar dan masyarakat dapat melakukan kegiatannya dengan aman.
Oleh karena itu, di samping menegakkan Perda, Satpol PP juga dituntut untuk
menegakkan kebijakan pemerintah daerah lainnya yaitu peraturan kepala
daerah.

Untuk mengoptimalkan kinerja Satpol PP perlu dibangun kelembagaan
Satpol PP yang mampu mendukung terwujudnya kondisi daerah yang
tenteram, tertib, dan teratur. Penataan kelembagaan Satpol PP tidak hanya
mempertimbangkan kriteria kepadatan jumlah penduduk di suatu daerah,
tetapi juga beban tugas dan tanggung jawab yang diemban, budaya,
sosiologi, serta risiko keselamatan polisi pamong praja dalam bertugas.

Kota Pariaman merupakan salah satu kota di Propinsi Sumatera
Barat yang terletak di pulau Sumatera Indonesia, Kota Pariaman memiliki
memegang erat filosofi “Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabbullah”,
yang artinya setiap aktivitas hidup kita harus berdasarkan atas tuntunan dan
syariat agama kita. Ketentraman dan keamanan serta kenyamanan hidup
bermasyarakat yang bermatabat penduduk Kota Pariaman membutuhkan polisi

pamong praja. Sebagai satuan polisi pamong praja (Satpol PP) mempunyai



tugas menegakkan peraturan daerah dan menyelenggarakan dan ketertiban
umum dan ketentraman masyarakat serta perlindungan masyarakat.

Anggota Satuan Polisi Pamong Praja tidak akan dapat menjalan atau
mengeban tugas dan tanggung jawab tanpa memiliki kondisi fisik yang prima,
tingkat kebugaran jasmani yang baik, mental yang kuat, cukup gizi, ahklak
dan budi pekerti yang baik dan sebagainya. Sehingga dengan memiliki semua
ini akan terwujudnya sumber daya manusia yang berkualitas dalam
menyelenggarakan ketertiban umum dan ketenteraman masyarakat. Hal ini
sesuai dengan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang tugas Satuan
Polisi Pamong Praja adalah “ketertiban umum dan ketenteraman masyarakat
merupakan urusan wajib yang menjadi kewenangan pemerintah daerah
termasuk penyelenggaraan perlindungan masyarakat .

Berdasarkan uraian di atas, memang tidak mudah menjadi Satuan Polisi
Pamomg Praja Kota Pariaman yang bertugas sebagai aparat di daerah tentu
harus memiliki beberapa persyaratan. Diantaranya adalah kebugaran jasmani
yang baik. Kebugaran jasmani yang baik akan sangat berpengaruh besar
terhadap aktivitas fisik yang dilakukan sehari-hari oleh anggota Satuan Polisi
Pamomg Praja Kota Pariaman. Apri Agus (2012:23) “menjelaskan bahwa
kebugaran jasmani adalah “suatu aspek yaitu aspek fisik dari kebugaran yang
menyeluruh (total fitness), yang meberikan kesanggupan kepada seseorang
dalam menjalankan hidup yang produktif dan dapat menyesuaikan diri pada
tiap-tiap pembebanan fisik (physical fitness)”. Sesuai dengan pendapat di ini,

jelaslah bahwa seseorang yang memiliki tingkatan kebugaran jasmani yang



baik, dia mempunyai kemampuan untuk menjalani atau melakukan semua
aktifitas dengan baik tanpa mengalami kelelahan yang berarti dan mampu
menyesuaikan diri pada pembebanan fisik. Dalam arti lain dapat dikatakan
bahwa kebugaran jasmani merupakan faktor penting bagi seseorang dalam
menjalani aktifitas kehidupan sehari-hari.

Selanjutnya bila kita lihat komponen-komponen dalam kebugaran
jasmani yaitu seperti yang dikemukakan oleh Depdiknas (2000:53) yaitu 1)
yang berhubungan dengan kesehatan adalah daya tahan jantung, daya tahan
otot, kekuatan otot, tenaga ledak otot dan kelentukan, 2) yang berhubungan
dengan keterampilan yaitu kecepatan, ketangkasan, keseimbangan, kecepatan
reaksi, koordinasi dan komposisi tubuh”. Sesuai dengan pendapat ini jelas
semua komponen-komponen kebugaran jasmani sangat penting dimiliki oleh
anggota Satuan Polisi Pamomg Praja Kota Pariaman dalam mengemban tugas
dan tanggung jawabnya di lapangan.

Berpedoman pada kutipan di atas, maka jelaslah bahwa salah satu
komponen penting kebugaran jasmani adalah daya tahan jantung yaitu
kemampuan untuk terus menerus dengan tetap menjalankan kerja fisik yang
mencakup sejumlah besar otot dalam waktu tertentu, hal ini merupakan
kemampuan system peredaran darah, dan system pernafasan untuk
menyesuaikan diri terhadap efek seluruh beban kerja fisik. Di samping itu
dalam menjalankan tugas dilapangan membutuhkan kekuatan otot tungkai, dan
daya ledak otot tungkai dan lengan, kelentukan, kecepatan, ketangkasan,

keseimbangan, kecepatan reaksi, koordinasi gerakan.



Berdasarkan beberapa pengamatan yang penulis lakukan di lapang pada
teman sebagai anggota Satuan Polisi Pamomg Praja Kota Pariaman, terkesan
ada beberapa anggota yang diduga belum memiliki tingkat kebugaran jasmani
yang baik. Hal ini diketahui dari beberapa penampilan sikap ketika berhadapan
dengan kegiatan yang melibatkan fisik, gerakannya kurang lincah (gesit), kalah
cepat dalam bergerak, otot-otot tungkai dan tangan belum kuat, kurang tangkas
dan koordinasi gerak masih lanban, serta sering mudah lelah. Di samping itu
penulis juga melihat fisiknya yang tidak efesien (physical inefficiency), emosi
yang tidak stabil, mudah lelah, dan tidak sanggup mengatasi tantangan fisik .

Berpedoman pada kenyataan yang penulis lihat dilapangan seperti yang
telai dijelaskan di atas, maka penulis menduga ada permasalahan dengan
tingkat kebugaran jasmani anggota Satuan Polisi Pamomg Praja Kota
Pariaman. Oleh sebab itu pada kesempatan ini peneliti fokus tentang tingkat
kebugaran jasmani anggota Satpol PP tersebut. Di samping itu penulis sebagai
anggota ingin dan merasa perlu untuk mengetahuinya, sehingga nantinya
kebenaran akan terungkap dan permasalahan dapat dicarikan solusinya.

Selanjutnya hal ini juga untuk kepentingan dalam menjalan tugas dan
tanggung jawab anggota Satuan Polisi Pamomg Praja Kota Pariaman dalam
menjalankan amanah pemerintah. Dengan kebugaran jasmani yang baik
memberikan kesanggupan pada anggota untuk menjalani hidup yang produktif
serta dapat menyesuaikan diri setiap beban fisik yang layak dalam tugasnya di

lapangan.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, banyak faktor harus dimiliki
anggota Sat-Pol PP Kota Pariaman, maka dapat dikemukakan identifikasi
masalah yakni sebagai berikut:
1. Kesehatan
2. Kebugaran jasmani
3. Kondisi fisik
4. Gizi
5. Finansial yang didapat
6. Sarana dan prasarana
7. Psikologi/mental
C. Pembatasan Masalah
Mengingat banyaknya faktor yang dapat harus dimiliki anggota Satuan
Polisi Pamong Praja Kota Pariaman, maka penulis membatasi hanya satu
faktor yaitu kebugaran jasmani.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan
masalah yakni: Bagaimana kebugaran jasmani anggota Satuan Polisi Pamong
Praja (Sat-Pol PP) Kota Pariaman?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian yang sesuai dengan perumusan masalah adalah untuk
mengetahui kebugaran jasmani anggota Satuan Polisi Pamong Praja (Sat-Pol

PP) Kota Pariaman.
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1. Penulis sebagai salah satu syarat bagi penulis untuk mendapatkan gelar
Sarjana Pendidikan pada Fakultas limu Keolahrgaan Universitas Negeri
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2. Kasi pengembangan kapasitas dan kasi pembinaan kinerja dan kerja
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